KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM

DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA

DIREKTORAT BINA TEKNIK BANGUNAN GEDUNG DAN PENYEHATAN LINGKUNGAN
Jalan Pattimura Nomor 20, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, email:info.ditbtpp@pu.go.id

Jakarta, 26 September 2025

Nomor ‘UMo1oz-Cg loc41

Sifat : Biasa

Lampiran : 1 (satu) berkas

Hal : Undangan Bimbingan Teknik Nafas Baru di tengah Krisis (Ruang) Kota

Yth.Bapak/Ibu
(daftar terlampir)
di Tempat

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan bimbingan teknik oleh Balai Teknik Tata
Bangunan Gedung dan Lingkungan, Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan
Lingkungan, bersama ini kami mengundang Bapak dan Ibu untuk hadir pada:

Hari, Tanggal . Kamis, 2 Oktober 2025

Waktu : Pukul 08.00 WIB s.d. 12.00 WIB

Tempat . Zoom Meeting melalui tautan https://bit.ly/Bimtekbttbgl
Live Streaming Youtube pupr_ck_bttbgl

Acara . Bimbingan Teknik Nafas Baru di tengah Krisis (Ruang) Kota

Bimbingan Teknik Nafas Baru di tengah Krisis (Ruang) Kota merupakan bimbingan teknik
mengenai pendekatan penanganan krisis ruang perkotaan melalui warisan budaya dan identitas
lokal, sekaligus pemanfaatan bangunan gedung cagar budaya.

Bagi seluruh calon peserta diharapkan untuk dapat melakukan registrasi terlebih dahulu
melalui tautan https://bit.ly/Bimtekbttbgl pada menu “Registrasi Bimtek Nafas Baru di tengah
Krisis (Ruang) Kota". Informasi lebih lanjut dapat menghubungi Sdr. Fahmy Luthfie Shahreza
(+62-838-2105-4946).

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

Bangungp/feeiit
)
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DIREKTORAT BINA TEKNIK

Tembusan :
1. Direktur Jenderal Cipta Karya;
2. Direktur Jenderal Prasarana Strategis.



Lampiran |

Nomor : UMoto2-Cq 0642
Tanggal : 26 Sebember 2075

Daftar Undangan
Bimbingan Teknik Nafas Baru di tengah Krisis (Ruang) Kota

A. Narasumber

Direktur Bina Penataan Bangunan, Direktorat Jenderal Cipta Karya.
Punto Wijayanto, S.T, M.T.

Ardzuna Sinaga, S.T.

Widiyani, S.T, M.T, Ph.D.

PON=

B. Direktorat Jenderal Cipta Karya, Kementerian PU

Direktur Sistem dan Strategi Penyelenggaraan Infrastruktur Permukiman;

Direktur Pengembangan Kawasan Strategis;

Direktur Kepatuhan Intern;

Kepala Subdirektorat Perencanaan Program Anggaran, Direktorat Bina Penataan

Bangunan;

5. Kepala Subdirektorat Bangunan Gedung Negara dan Rumah Negara, Direktorat Bina
Penataan Bangunan;

6. Kepala Subdirektorat Kelembagaan Bangunan Gedung, Direktorat Bina Penataan

Bangunan;

Kepala Subdirektorat Wilayah |, Direktorat Bina Penataan Bangunan;

8. Kepala Subdrektorat Wilayah Il, Direktorat Bina Penataan Bangunan;

9. Kepala Subdirektorat Perencanaan Program Anggaran, Direktorat Pengembangan
Kawasan Strategis;

10. Kepala Subdirektorat Kelembagaan Kawasan Strategis, Direktorat Pengembangan
Kawasan Strategis;

11. Kepala Subdirektorat Wilayah |, Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis;

12. Kepala Subdirektorat Wilayah i, Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis;

13. Kepala Subdirektorat Wilayah lil, Direktorat Pengembangan Kawasan Strategis;

14. Kepala Subdirektorat Keandalan Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan,
Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;

15. Kepala Subdirektorat Teknologi dan Peralatan Bangunan Gedung dan Penyehatan
Lingkungan, Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;

16. Kepala Subdirektorat Data dan Sistem Informasi Bangunan Gedung dan Penyehatan
Lingkungan, Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;

17. Kepala Subdirektorat Pengelolaan Jabatan Fungsional Bidang Bangunan Gedung dan
Penyehatan Lingkungan dan Pengembangan Profesi, Bina Teknik Bangunan Gedung dan
Penyehatan Lingkungan;

18. Kepala Balai Teknik Tata Bangunan Gedung dan Lingkungan, Direktorat Bina Teknik
Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;

19. Kepala Balai Teknik Sains Bangunan, Direktorat Bina Teknik Bangunan Gedung dan
Penyehatan Lingkungan;

20. Kepala Balai Teknik Bahan dan Struktur Bangunan Gedung, Direktorat Bina Teknik
Bangunan Gedung dan Penyehatan Lingkungan;

21. Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Seluruh Indonesia:

1) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Aceh;
2) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sumatera Utara;
3) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sumatera Barat;
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4) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Riau;

5) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Jambi;

6) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sumatera Selatan;

7) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Bengkulu;

8) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Lampung;

9) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kepulauan Bangka
Belitung;

10) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kepulauan Riau;

11) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan DKI Jakarta Metropolitan;

12) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Jawa Barat;

13) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Jawa Tengah;

14) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Di Yogyakarta;

15) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Jawa Timur;

16) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Banten;

17) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kalimantan Barat;

18) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kalimantan Tengah;

19) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kalimantan Selatan;

20) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kalimantan Timur;

21) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Kalimantan Utara;

22) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Bali;

23) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Nusa Tenggara Barat;

24) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Nusa Tenggara Timur;

25) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sulawesi Utara;

26) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sulawesi Tengah;

27)Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sulawesi Selatan;

28) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sulawesi Tenggara;

29) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Gorontalo;

30) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Sulawesi Barat;

31) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Maluku;

32) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Maluku Utara;

33) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Papua Barat;

34) Kepala Balai Penataan Bangunan, Prasarana dan Kawasan Papua.

C. Direktorat Jenderal Prasarana Strategis, Kementerian Pekerjaan Umum.

1. Direktur Infrastruktur Dukungan Perekonomian, Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan
Sosial Budaya;

2. Direktur Infrastruktur Dukungan Pendidikan;

3. Kepala Subdirektorat Perencanaan Teknis, Direktorat Infrastruktur Dukungan
Perekonomian, Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan Sosial Budaya;

4. Kepala Subdirektorat Wilayah |, Direktorat Infrastruktur Dukungan Perekonomian,
Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan Sosial Budaya;

5. Kepala Subdirektorat Wilayah i, Direktorat Infrastruktur Dukungan Perekonomian,
Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan Sosial Budaya;

6. Kepala Subdirektorat Wilayah lli, Direktorat Infrastruktur Dukungan Perekonomian,
Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan Sosial Budaya;

7. Kepala Subdirektorat Wilayah IV, Direktorat Infrastruktur Dukungan Perekonomian,
Peribadatan, Kesehatan, Olahraga, dan Sosial Budaya;

8. Kepala Subdirektorat Perencanaan Teknis, Direktorat Infrastruktur Dukungan Pendidikan;

9. Kepala Subdirektorat Wilayah I, Direktorat Infrastruktur Dukungan Pendidikan;

10. Kepala Subdirektorat Wilayah Il, Direktorat Infrastruktur Dukungan Pendidikan;

11. Kepala Subdirektorat Wilayah lll, Direktorat Infrastruktur Dukungan Pendidikan;

12. Kepala Subdirektorat Wilayah IV, Direktorat Infrastruktur Dukungan Pendidikan;



D. Perguruan Tinggi

Asosiasi Pendidikan Tinggi Arsitektur Indonesia (APTARI);
Institut Teknologi Bandung (ITB);

Institut Teknologi Nasional (ITENAS);

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS);
Universitas Trisakti (USAKTI);

Universitas Indonesia (Ul);

Universitas Katolik Parahyangan (UNPAR);
Universitas Gadjah Mada (UGM);

Universitas Brawijaya (UB);

10. Universitas Diponegoro (UNDIP);

11. Universitas Pasundan (UNPAS);

12. Universitas Islam Indonesia (Ull);

13. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya (UNTAG);

LN R WN =~

E. Lembaga/Asosiasi
1. Seluruh Anggota Ikatan Arsitektur Indonesia (lAl);
2. lkatan Ahli Rancang Kota Indonesia (IARKI).



Lampiran i

Nomor :
Tanggal :
Rundown Acara
Bimbingan Teknik Nafas Baru di tengah Krisis (Ruang) Kota
Kamis, 2 Oktober 2025
Durasl
No Waktu (menit) Materi Pelaksana Keterangan
1 | 08.00-08.15 15 Registrasi peserta Panitia Panitia
2 08.15-08.20 5 Pembukaan acara MC
3 | 08.20-08.25 5 Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars PU Panitia
Kepala Balai Teknik Tata
4 | 08.25-08.30 5 Laporan Penyelenggaraan Kegiatan Bimbingan Teknis Bangunan Gedung dan
Lingkungan MC.
Direktur Bina Teknik Bangunan
5 | 08.30-08.35 5 Sambutan Pembukaan Bimbingan Teknis Gedung dan Penyehatan
Lingkungan
6 | 08.35-08.40 5 Pre-Test Peserta
Materi 1: . .
6 | 08.40-09.00 20 Aktivasi Lingkungan Perkotaan berbasis Warisan Budaya glar:gf!ur:a?lma Pengtaan
Materi 2
7 | 09.00-09.30 30 Penyampalan Materi: Ruang Lama : Vibes Baru Punto Wijayanto, S.T., M.T. Narasumb
Nafas baru di tengah Y an Z“m er
Krisis (Ruang) Kota ateri ) ) _ oderator:
8 | 09.30-10.00 30 Warisan Budaya ke Placemaking: Menuju Pengembangan Infrastruktur Perkotaan Ardzuna Sinaga, S.T.
Materi 4
8 | 10.00-10.30 30 Placemaking untuk Warisan Budaya dan Komunitas Widiyani, S.T., M.T., Ph.D.
[¢] 10.30-11.30 60 Diskusi dan Tanya Jawab Pemateri Meoderator
10 | 11.30-11.35 5 Post-Test Peserta Penutupan
Kepala Balai Teknik Tata acara cih
11 | 11.35-12.00 25 Penutupan Kegiatan Bimbingan Teknis Bangunan Gedung dan MC
Lingkungan




Bimbingan Teknis

SIGAP MEMBANGUN NEGERI

Ruang Lama, Vibes Baru
Pendekatan Historic Urban Landscape untuk
Mengintegrasikan Pelestarian Kawasan Bersejarah

Punto Wijayanto
Arsitektur, FTSP Universitas Trisakti



01 Konsep Pelestarian Kota Pusaka

02 Pendekatan HUL dalam Pelestarian Kawasan Pusaka Terpadu

03 Permasalahan dan Tantangan Kawasan
Pusaka, termasuk Pengelolaannya

04 Langkah-langkah
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* Kota Pusaka adalah kota atau
kabupaten yang mempunyai aset
pusaka yang is mewa berupa
raJutan pusa iaa am dan pusaka
budaya yang lestari Kang mencakup
unsur ragaW| (artefak, bangunan,
dan kawasan dengan ruang

er ukanya) dan unsur k h|d

|5| kk Xo)nrﬂ Qan sosmie 3§

. Aset—aset pusaka sering kurang
dikenali dan diakui sebaga| aset
entlng dalam pembangunan dan
Eerm ditempatkan pada posisi yang
erseberangan dengan
Eerkemban gan ekonomi. Aklbatnya

ta-kota pusaka terancam untuk

kehil k kternya dan tumbuh
tanpa kepribadian dah menjadi kota
yang seragam.

* Piagam Pelestarian Kota Pusaka
Indonesia (2013)
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Perkembangan Konsep Pelestarian

Atribut

Nilai Penting

Pendekatan Manajemen

Fokus Riset

Fokus Pengambilan
Keputusan

Perangkat Manajemen

1.0
Sector

Berorientasi Obyek
Atribut Benda

IiImu Pengetahuan, Politik,
Estetika, Sejarah, Usia

Preservasi (integritas dan
otentisitas)

Tunggal

Pakar

Pendaftaran, Zonasi
(kawasan pelestarian),
rencana pemugaran

2.0
Factor

Berbasis Kawasan
Atribut Benda

Ekonomi

Transformasi (pelestarian
dengan pemanfaatan
kembali)

Multidisiplin

Pengembang

Proses pengembangan
berdasar pemetaan
kawasan, program urban
rehabilitasi (adaptive
reuse)

3.0
Vector

Berbasis Lanskap/saujana
dan Nilai Penting
Atribut Tak Benda

Sosial, Ekologi

Menginspirasi (pelestarian
dengan ko-kreasi)

Trans-disiplin

Komunitas

Prinsip desain (tujuan
strategis)



Ruang Lama, Vibes Baru

Contoh Perkembangan Pelestarian

Time Line
1527

1971
1974

1993
2007

2011
2013
2014
2015

2017
2021

2027

Kotatua Jakarta

Pelestarian Bermula

Pembukaan Museum Sejarah Jakarta oleh
Gubernur Ali Sadikin

Penetapan Cagar Budaya

Program Revitalisasi Taman Fatahilah
(2007-2009)

Pembentuk UP Kawasan Kotatua
Revitalisasi Museum Sejarah Jakarta
Rencana Induk Kawasan Kotatua

UNESCO Tentative List dan Penetapan Kawasan
Kotatua Jakarta sebagai Kawasan Cagar Budaya

Renovasi Kali Besar

Low Emission Zone

5 Abad Jakarta

2000-an



« Historic Urban Landscape mencakup topografi, geomorfologi,
hidrologi dan fitur alam, lingkungan yang dibangun, baik bersejarah
maupun kontemporer, infrastruktur di atas dan di bawah tanah,
ruang terbuka dan taman, pola penggunaan lahan dan organisasi
tata ruang, persepsi dan hubungan visual, serta elemen struktur

perkotaan Iaj.nnya. .
» Konteks tsb juga mencakup praktik dan nilai-nilai sosial dan budaya,
Lapisan Kota Layers of the City proses ekonomi, dan dimensi warisan tak berwujud yang terkait
Lanskap kot bersejarah adalah hasil dari perlapisan dan terjalinnya nilai-nilal budaya dengan keragaman dan identitas.
dan alam dari waktu ke waktu. Melampaui konsep ‘pusat bersejarah’, ini mencakup
konteks perkotaan nan luas dan pengaturan geografisnya. v
=+ Kegiatan Kebudayaan
3 Culture Proctices

Hidrologi
Infrastruktur. Hydrology
Infrasfroetire 1

e LLY 1 Keragaman & Identitas

Diversity o Identity

Struktur Kota
Urban Structure

Topografi
Topography

Geomorfols - —_—
Geamorpholddy Lingkungah Binadn

vI hmulnmmmxm
l L 1]

v {"a2es B3
Bagaimana kota dapat menjadi ekosistem yang stabil? 1 S ( w ( ! .

How can a city become o stobl
Ruang Terbuka
Open Space

%

B - - - - i

cosystem

Sociol Volues

Bagaimana pelestraian kota dapat mendorong bentuk

Bagaimana generasi mendatang terlibat dalam menjaga duk baru dan

kelangsungan hidup perkotaan?

How can future generations be en

tontinuation of ur

Ruang Lama, Vibes Baru

Bagalmana aks| dan perencanaan bekerja sama untuk mencapal
kota berketahanan iklim?

Dapatkah pelestarian perkotaan melayani kebutuhan masyarakat Bisakah kita mempertahankan dan meningkatkan Bagaimana pelestraian kota dapat mennovong bentuk

setempat, termasuk masyarakat miskin dan (Etpmggvrkan’

identitas kota sebagai cara untuk memberi identitas? baru dan K

can action and planning | together in order to Can urban cons mote new forms of

vation serve the needs of local communities. Can we

ow can urban conservation pr

d enhance the identity of cities

silience for ncluding the poo ioeconomic devel

morgin oductivity an ent?




Urbanisasi yang Belum Pernah Terjadi
sebelumnya yang Berdampak pada
Sumber Daya Budaya

Antara 1950 dan 2018, populasi perkotaan
dunia tumbuh lebih dari empat kali lipat.

Population (millions)

Akibat urbanisasi yang cepat ini, pada tahun
2007, untuk pertama kalinya, karakter
penduduk dunia menjadi lebih perkotaan
daripada pedesaan.

1950 1960 1970 1980 1990 2000 2010 2020 2030 2040 2050

World Urbanization Prospects: The 2018 Revision
(UN 2018, p.9)

World —0— More developed regions —o— Less developed regions
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Source: “World Urbanization Prospects: The 2018 Revision” (UN 2018)



Kita Kemarin: Linimasa Mitigasi dan Adaptasi Perubahan Iklim
. T F . 2 T =
1988-2000 2000-2010 2011-2024
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Panduan
PENYUSUNAN RTBL
DENGAN PENDEKATAN

#7

Mengembangkan mekanisme koordinasi dalam
berbagai kegiatan antar pelaku yang berbeda

#5 #6 . .
Memprioritaskan kebijakan dan tindakan Menetapkan kemitraan (publik dan

pelestarian dalam pembangunan, termasuk swasta) yang sesuai dan kerangka
pelayanan kerja management loKal

#4

Memadukan nilai Cagar Budaya perkotaan dan

status kerentanannya ke dalam kerangka

pembangunan kota yang lebih luas

Menilai kerentanan Cagar Budaya perkotaan

akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak
perubahan iklim

#2
Menggunakan perencanaan partisipatif & konsultasi

dengan berbagai pemangku kepentingan dalam

memutuskan sasaran & tindakan pelestarian

#1

Melakukan kajian lengkap sumber daya
kota: alam, budaya dan manusia.



SIGAP MEMBANGUN NEGERI

Panduan
PENYUSUNAN RTBL
DENGAN PENDE \\N/\N #8
Memperkuat kapasitas berkelanjutan bagi
pemangku kepentingan

#7

Membentuk kemitraan (publik dan swasta) yang
sesuai dan kerangka kerja management loKal

Fukuoka Outcomes (2020)

#5 #6 o )
Mengintegrasikan atribut warisan budaya dan Menentukan prioritas aksi

kerentanannya ke dalam rencana pembangunan pelestarian dan pembangunan
berkelanjutan.

#4
Menilai kerentanan Cagar Budaya perkotaan
akibat tekanan sosial-ekonomi dan dampak
perubahan iklim #3
Melakukan pemetaan komprehensif sumber
daya budaya dan alam, diintegrasikan dalam
rencana kota atau rencana pengelolaan

#2
Melakukan asesmen awal kondisi pembangunan

berkelanjutan, menyelaraskan dengan indikator Agenda

2030, NUA atau Culture|2030.

#1

Membentuk struktur tata kelola atau sistem
manajemen yang mengordinasikan berbagai
sektor.
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Pergeseran paradigma dari pelestarian yang semata-mata menjaga bentuk fisik ke arah
konservasi yang berorientasi pada

1. People-centred Recovery. Perayaan, festival, dan warisan takbenda juga diakui sebagai
elemen penting yang menunjang identitas dan kesehatan sosial masyarakat.

2. Green Recovery. Lingkungan alami dipandang sebagai bagian dari warisan budaya,
sehingga strategi pelestarian harus memadukan alam dan budaya.

3. Equitable Economic Recovery. Mengarahkan pemulihan ekonomi lokal agar seimbang:
mendukung pengrajin tradisional, wirausaha lokal, serta menghubungkan restorasi
bangunan dengan penciptaan lapangan kerja.

4. Recovering Space and Infrastructure. Infrastruktur harus berbasis kebutuhan
komunitas lokal, sekaligus menjaga Outstanding Universal Value (OUV). Pendekatan
Historic Urban Landscape (HUL} ipakai untuk mengintegrasikan pengelolaan warisan

dengan perencanaan kota dalam skala lebih luas.

5. Digital-powered Recovery. Teknologi digital menjadi instrumen baru: pasar daring
bagi kerajinan lokal, platform tur virtual, serta penciptaan ruang publik digital.
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1. People-centred Recovery

Dimensi TakBenda dalam Cagar Budaya

« Intangible Cultural Heritage atau Pusaka
Budaya TakBenda

« Disertakan dalam pengelolaan pelestarian
Cagar Budaya

« Mendorong keterkaitan nilai TakBenda
dengan lokasi atau Cagar Budaya melalui
penataan kawasan



3. Green Recovery

Pemulihan berbasis lingkungan

« Mempertahankan ruang hijau halaman

« Orientasi pengetahuan tradisional
masyarakat Kotagede

« Penguatan ruang hijau kota
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Ruang Lama, Vibes Baru

History of the Sejarah
— Wapauwe Mosqu Masjid Wapauwe ——

3. Equitable Economic Recovery

Pemulihan berbasis budaya

« Pemulihan berbasis pengetahuan

TUKANG 12,

MASTER : tradisional
::ARN:TTERS : « Akses inklusif dan lintas komunitas
. ‘ « Pelestarian Masjid Wapauwe sebagai

infrastruktur sosial untuk perdamaian dan
pembangunan

Pengetahuan
teknis
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4. Recovering Space and

Infrastructure

Jembatan Memori Kota dan Kebutuhan
Kontemporer

« Adaptive reuse

« Infrastruktur lama dipertahankan dengan
karakter asli, sekaligus diperkuat

« M Bloc Space menjadi ruang bersama
atau placemaking
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€ 5 C & visualisingballarat org.au

Visualising Ballarat: A mapping
interface bringing together the ‘DNA’ of
Ballarat.

READ MORE>

RESEARCH

LAUNCH MAP PORTAL >

CONTACT US

5. Digital-powered Recovery
Instrumen Teknologi Digital
« Teknologi Digital menjadi instrumen baru

- Digitalisasi dipakai untuk riset,
dokumentasi, dan inventaris



Cagar Budaya Perkotaan Perlu Dikelola T
R | 7 S
Secara Berkelanjutan Karena... - m \L&' u

“Pada tahun 2050, populasi perkotaan dunia diperkirakan
akan meningkat hampir dua Kali lipat, menjadikan urbanisasi
sebagai salah satu tren paling transformatif di abad kedua
puluh satu.

Populasi, aktivitas ekonomi, interaksi sosial dan budaya,
serta dampak lingkungan dan kemanusiaan, semakin
terkonsentrasi di kota-kota, dan ini menimbulkan tantangan
keberlanjutan yang sangat besar....”

New Urban Agenda (UN Habitat I, 2016, p. 3)

Rumah ‘Landhuis’ Cilincing Dihuni Banyak Kepala Keluarga



Potensi dan Tantangan Pengelolaan Kawasan Pusaka

“Di era globalisasi, kota-kota semakin bersaing satu
sama lain, baik secara nasional maupun
internasional.

Globalisasi membuat kota-kota serupa..., sementara
budaya dan Cagar Budaya adalah sumber daya
yang akan selalu membedakan mereka satu sama
lain.”

The Historic Urban Landscape Guidebook
(UNESCO 2016, p. 6)
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M Bloc Space: Pengembangan Bangunan Cagar Budaya dengan Adaptasi




El; oorasi lebin lanjut...

Pemetaan

Tematik &

Diagnostik
Awal

Partisipasi
Multi-
Stakeholder
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